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Molto :

Phiatals Atlah pang menpadikan segala vange ada o bumi wntuk kanng, *

(QS. 2. Al Bagarah 29)

Py Dig menundukkan untukmu apa vang ada di langit dan apa vang ada di

bunu semuanya. '

(QS. 45. Al Jatsiah 13)

Makanlah vang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, *'

(QS.2. Al Bagarah 168)

¥ Departemen Agama Republik Indonesia. 1989 Al Qur’an dan
lerjemahnva Surabaya: Mahkota.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam kehidupannva selalu berusaha memenuhi kebutuhannya demi
kelangsungan hidup, Pada hakekatnya kebutuhan manusia itu tidak terbatas, sehingga
manusia harus berusaha sekuat tenaga memenuhi kebutuhan tersebut. “Kebutuhan
atau need adalah sesuatu yang oleh seseorang dirasa kurang atau tidak dimiliki, yang
kemudian  mendorong  untuk  memiliki  atau  melengkap™  (Mangunhardjana,
1986:173), Kebutuhan hidup manusia memang beragam, satu sama lain tidaklah
sama, namun demikian dalam berdasarkan kelompok dasar kebutuhan, Maslow yang
dikutip Sumarnonugroho (1984:6) membagi sebagai berikut:

“1 Kebutuhan fisik (udara, air, makan, dan sebagainya)

2. Kebutuhan rass aman (jaminan agar dapat bertahan dalam penghidupan dan
kehidupan serta terpuaskan kebutuhan dasarnya secara berkesinambungan),

3. Kebutuhan untuk menyavangi dan disayangi

4 Kebutuhan akan penghargaan (dari dirinya dan pihak lain).

Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri dan tumbuh, ™

g

Jadi isa dikatakan bahwa karena desakan untuk memenuhi kebutuhan
hdupnyva maka manusia mengupayakan berbagal cara, di mana cara-cara tersebul
dilakukan sesual dengan kemampuannya serta ketrampilan yang dimilikinya. Dengan
kata lain, untuk memenuhi kebutuhannya manusia harus melakukan suatu aktivitas
vang disebul dengan bekerja. Karena menurut Asti dalam Kartono (1987:22)
dikatakan bahwa “Bekerja telah merupakan hal yang utama dan citra dini kita tentang
kita dan masyarakat. Bekerja merupakan pangkal tolak bagi setiap manusia yang
mgm mencart nafkah untuk mencukupi kebutuhan diri dan keluarga ™ Sebagaimana
dinyatakan Hadiprojo (1987:66) "Kehidupan manusia tidak dapat dipandang lepas

dani kerja. Kerja tidak hanya dilakukan oleh manusia untuk memperoleh makan atau
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uang. tetapi manusia bekerja untuk mengekspresikan dirinya, Selain itu manusia juga
ada yang bekerja untuk mengadakan hubungan sosial dengan manusia lam."
Sedangkan perumpamaan jika orang tidak mendapatkan pekerjaan, maka ia berada
dalam kedudukannya vang sulit. bukan hanva karena tidak punya pendapatan, tetapi
Juga karena tidak berfungsi faktor penyubur dan penghidup yang terdapat dalam kerja
vang tertib, yang tidak dapat diganti dengan apapun juga. Sedangkan tujuan dan
bekerja itu sendint menurut Sagir (1984:41) adalah “Tujuan bekerja yang terpenting
bagi mereka adalah kepastian untuk mendapatkan kegiatan vang benar-benar
memberikan penghasilan langsung bagi dirinva sendiri,”

Pemenuhan pendapatan keluarga adalah kewajiban suami, sesuai dengan
ketentuan sewaktu akad sebagai kepala rumah tangga suami berkewajiban menafkahi
istri dan istri berhak menerima nafkah dan suami untuk dapat hidup dengan layak.
Hanya saja, kenyataannya suami belum tentu mampu memenubhi kewajiban tersebut
meskipun telah diupayakan dengan maksimal. Apalagi kebutuhan hidup semakin
bertambah seiring dengan bertambahnya usia perkawinan, seperti  kebutuhan
mengasuh anak, tempat tinggal, perabot rumah tangga, biaya pendidikan dan
sebagainya. Schingga untuk menutupi kekurangan tersebut, pihak istri membantu
meringankan beban suami dengan ketrampilan vang dimilikinya.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut, maka ibu-ibu
rumah tangga melakukan berbagai macam kegiatan usaha baik dalam bidang
pertamian, kerajinan, buruh, perdagangan, jasa dan sebagainya. Sebagai makhluk
sosial mereka ingin memenuhi kebutuhan sehari-hari dalam usaha mencar nafkah
untuk memenuhi kesejahteraan sosial bagi keluarganya. Untuk itu. segala kesempatan
dan kemampuan vang ada terus dimanfaatkan sebaik mungkin. Sehap orang yang
bertindak dan bekerja adalah selalu disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi

vang dimilikinya. Tindakan atau pekerjaan yang tidak sesuai dengan kemampuan dan
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kondisi yang ada pada dirmnya akan mengakibatkan Kegiatan yang kurang produktif
sehingga keginan untuk memenuhi kebutuhan pun tidak tercapai.

deseorang vang tingkat pendidikannya rendah atau sama sekali tidak pernah
mengenyam pendidikan mungkin mempunyai kesempatan yang serba terbatas dalam
usaha mencari perkerjaan yang lebih baik. Demikian pula halnya dengan mereka
yang tingkat pendapatannya rendah, mercka akan membBuka usaha kecil-kecilan
scsuar dengan besarnya modal yang dimiliki, Karena itu dapat diasumsikan bahwa
mereka yang tingkat pendidikan dan pendapatannya rendah akan menemukan jenis-
Jemis keglatan usaha tertentu agar dapat memenuhi kebutuhan yang diinginkannya.
Disamping itu keterbatasan-keterbatasan akan bertambah lika timbul masalah-
masalah lain seperti jumlah keluarga vang besar dan keadaan suami yang
penghasilannya tidak tentu atau bahkan menganggur. Dengan demikian sebagian
masyarakat terutama kaum wanita tidak lagi hanya berperan dalam mengurus anak
dan mengatur rumah tangga, akan tetapi mereka berkembang menjadi wanita yang
lebih kreatif dan produktif dalam usaha meningkatkan taraf hidup vang lebih baik.
Kareny Itu, pada saat sekarang iri sering dikatakan bahwa wadita tidak hdnya sebapai
pemangku anak, pengatur rumah tangoa atau memasak di dapur, tetapi telah
menunjukkan sikap partisipisinya yang tinggi daldm thiembantl sudmi dalam mencari
nafkah udtuk memenuhi kebutuhan dan kesejuhteradn keluarga,

Para watiita atali [bi-ibu yang mempunyai usdha berdaghing |k adalah salah
satu coritohrya. Wanita pejual jamu gendong bitisanya dapdl kita tettbi di pasar-
pasar. pettokodtt, kanidr-kdtitor, pabrik, perumahan, di Jaldh-jalan datt Eafip-oung,
atau tempat keramaian yang lain baik di waktu pagi maupun sore Hdri, Mercka
menjual jamu dengan cara menjajakan keliling dan dilakukan dengan berjalan kaki
dan dilakukan secara rutin. Adapun latar belakang yang mendorong mereka memilih

usaha berdagang jamu adalah karena desakan keadaan ekonomi keluarga sangat
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mendorong mereka melakukan pekegjaan di luar rumah, jumlah modal yang dimiliki,
hiagr wanila penanganan produksi vang relatif mudah dan cepat, dan pemasarannya
pun tidaklah terlalu sulit. Umumnya wanita dari desa memiliki stamina fisik yang
kuat walaupun umurnya sudah tua. schingga untuk menggendong jamu berkeliling
memasarkan dagangan mampu dilakukan. Wamta biasanya juga lebih sabar dan
luwes dalam menjual dagangannya danpada laki-laki, Ketrampilan meracik jamu
bisa dipelajan dart saudara atau tetangga dan juga berdasarkan pengalaman, sehingga
mampu meracik jamu yang mempunyal khasiat yang bermacam-macam. Dalam
meracik jamu wanita biasanva lebth teliti dan telaten sehingga hasilnya juga
memuaskan.

* Pengelolaan uang hasil usaha oleh i1bu-ibu pedagang jamu cenderung tepat
guna Mereka sabar dan tekun mengumpulkan sedikit demi sedikit hasil keringatnya.
Mereka memanfaatkan sebagian kecil dan pendapatannya dengan cara menekan
biaya hidup keseharian di kota sedangkan scbagian besar pendapatannya dapat
dikirimkan ke suami dan anak-anaknya di desa. Uang kiriman tersebut dapat
dimarfaatkan untuk membantu pemenuhan kebutiihan sehari-hari, menyekolahkan
anak, membiayai produksi pertanian, perbaikan rumah, membeli perdbotan rumah
tangpa, ditabiung dan seBapainya. .

Dari sini ada hebcrapa alasan yang mendrik perhatian  penulis untuk
melakukan behelitian tafhﬂﬂap merekd. Adapun alasin tersebut ddalah sebagai
bertkut:

a Judul penelitian ini misih dalam jangkduan penulis, kifena permasalahan vang ada
masih dalam ruang liﬁgkup kajian Tlthu Kesejahterdat Sosial.

b. Penulis memperhatikan bahwa jumlah wanita yang menjadi pedagang jamu di
Kotatif Jember in1 cukup banyak, ada kemungkinan jumlah mereka semakin tahun

semakin banyak. Karena itu diduga berdagang jamu memiliki prospek yang baik
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sebagat salah satu alternatif pekerjaan yang mampu menghasilkan pendapatan
yang rutin

¢. Dengan memperhatikan realitas yang ada pada dacrah asal penulis yaitu di Nguter,
Kabupaten Sukoharjo Juwa Tengah, penulis melihat bahwa kegigtan ibu-ibu
menjadi pedagang janiu pasti memberikan sumbangsih pada pendapatan keluarga.
Karena setelah mereka para wanita atau ibu rumah tangga vang pergi merantau ke
kota menjadi pedagang jamu terjudi perubahan taraf hidupnya. Sehingga penulis
menduga sebagian dan mereka mempunyai pendapatan melebihi pendapatan yang

dihasilkan oleh para suaminya.

1.2. Perumusan Masalah

D1 dalam suatu penelitian, seorang pencliti biasanya berangkat dari suaty
masalah  yang dianggap menarik  perhatiannva dan menuntut untuk  diteliti,
Sebagaimana  dikemukakan oleh Surachman (1987,71) masalah adalah “setiap
kesulitan vang menggerakkan manusia untuk memecahkannya. Masalah harus
diselesatkan sebagar suatu rintangan yang semestinya dilalui atau diatasi apabila kita
mgin berjalan Jancar™ Jadi permasalahan yang dirumuskan adalah permasalahan
vang berguna artinva dapat diperoleh suatu hasil pemecahan, menarik dan relevan
dengan usaha pemecahan masalah tersebut. Dalam hubungannya dengan masalah
peneliian Suryabrata ( 1985:71) menyatakan bahwa -

4 Masalah hendaknya dirumuskan dalam kalimat tanva;

b. Rumusan hendaknya padat dan jelas;

¢ Rumusan hendaknya memberi petunjuk tentang mungkinnya pengumpulan data
guna menjawab pertanyaan vang terkandung dalam rumusan,”

Dari batasun  di  atas mengenai perumusan masalah tersebut  dalam
hubungannya dengan pen:liian penulis, maka vang dianggap sebagai masalah dalam
penelitian ini adalah “Berapakah prosentase kontribusi ibu-ibu pedagang jamu

terhadap pendapatan keluarga dalam satu bulan?”
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1.3. Pokok Bahasan

Agar penelitian berjalan dengan baik dalam arti sudah menampakkan
permasalahan yang jelas, maka diperlukan suatu pembatasan dari aspek-aspek yang
akan diteliti, Dengan pembatasan masalah tersebut diharapkan penelitian dan
pengkajian terhadap topik bahasan dapat dilakukan lebih mendalam dan menghindari
penyimpangan-penyimpangan  yang  terlalu  jauh  dan objek vang akan
dipermasalahkan. selain itu pokok bahasan berfungsi untuk memperjelas kepada
pembaca dar arah suatu penelitian seperti dikemukakan oleh Hadi ( 1990:8) bahwa;
"Pokok bahasan berfungsi mencegah timbulnva kerancuan pengertian dan kekaburan
wilayah persoalan." Berangkat dari pengertian di atas. menentukan batasan-batasan
dari suatu persoalan sangat diperlukan agar memperoleh suatu gambaran vang jelas
dan suatu penelitian

Dalam penelitian ini yang akan dibahas oleh penulis adalah wanita penjual
jamu gendong. yvakni mereka vang gerak usahanya di sektor informal, kegiatan usaha
di bidang perdagangan, barang dagangannya berupa jamu dan cara menjualnya
dengan jalan menjajakan secara berkeliling kepada para konsumen. Tujuan dan
akufitas i adalah untuk mendapatkan pendapatan vang bersifat harian, Meskipun
hasil pendapatan dari wanita penjual janu gendong ini tidak pasti setiap harinya,
hanva saja mercka mampu memperkirakannva dari jumlah dagangan vang dibawa
dan banyaknya pelanggan vang dimiliki,

bokus pembahasan dalam penelitian ini adalah prosentase sumbangan
pendapatan vang berupa uang dari wanita penjual jamu gendong vang berasal dari
hasil penjualan jamu saja, vang diberikan kepada suami dalam rangka pemenuhan
hebutuhan keluarga. Sedangkan jika di antara ibu-ibu penjual jamu itu ada yang
memilikt pendapatan selan dart penjualan jamu maka penulis anggap sebagai

pendapatan pembanding atvu pendapatan tersebut diabaikan
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Dari sini, penulis memaparkan jumlah pendapatan suami atau perkiraan
pendapatan suami, pendapatan anak jika anak-anak mereka ada vang bekerja dan
pendapatannya  disumbangkan kepada bapaknya dalam sebulan dan rata-rata
pendapatan harian ibu-ibu pedagang jamu gendong selama sebulan dihitung berapa
Jumlahnya. Kemudian dari hasil kalkulasi ini dilihat apakah ada kontribusi
pendapatan dari ibu-ibu pedagang jamu gendong. jika ada maka besar kecilnya

prosentuse dapat dilihat dari pendapatan ketiganya,

1.4, Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Research atau penelitian  pada dasamya  mempunyai  tujuan  untuk

mengembangkan dan merguji kebenaran suatu penelitian {Karlunu, 1990:23).

Berdasarkan hal itulah tujuan dari penelitan i adalah ingin mengetahui dan

mendiskripsikan kontribust ibu-ibu pedagang jamu terhadap pendapatan keluarga di

Kotatil Jember.

Sedangkan kegunaan dan penelitian ini adalah -

I Hasil penelitian inf diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
penulis  serta diharapkan  dapat memberikan  sumbangan  terhadap
pengembangan  dunia  akademik khususnya dalam lingkungan keilmuan
Kesejahteraan Sostal

2. Diharapkan hasil penelitian ini dupat memberi sumbangan dan informast bagi
penchit selanjutnya dengan masalah dan objek vang sama.

L3, Tinjauan Pustaka

Dalam setiap penelitian ilmiah terdapat konsepsi dasar vang digunakan
sebagal suatu kerangka atau landasan yang hendak digunakan dalam menentukan
langkah-lunglah selanjutnva yang menjadi variabel penelitian, Konsep sebagai unsur
penelitian mempunyar definisi yang dipakai para peneliti untuk menggambarkan

secara abstrak suatu fenomena sosial dan alam sebagai suatu data dalam menempuh

L2
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suatu pembahasan masalah, lebih lanjut Koentjaraningrat (1996:33) mendefinisikan
sebagai berikut

“konsep merupakan suatu unsur pokok dari suatu penelitian. kalay masalahnya
dan kerangka teorinva sudah jelas biasanya diketahui pula fakta mengenai
gejala-gejala yang menjadi dasar pokok pengertian dan suatu konsep
seharusnya adalah definisi singkat dari sekelompok fakta atau gejala.”

Jadi konsep dasar merupakan salah satu langkah dalam proses penelitian yang
digunakan sebagai landasan berpikir dalam upaya memberikan jawaban atas
pertanyaan yang dihadapr dalam penehitian. Berangkat dar konsep di atas maka
pencliti akan menguraikan konsep yang sesuai dengan perumusan masalah yang ada
yaitu Berapakah prosentase kontribusi ibu-ibu pedagang jamu terhadap pendapatan
keluarga dalam satu bulan?

Kontribusi dapat diartikan uang iuran (pada kelompok), sumbangan
(Purwodarminto, 1985:523). Karena belum ada literatur yang mendifinikan pedagang
jamu secara pasti maka penulis mendifinisikan ibu-ibu pedagang jamu adalah ibu-
thu rumah tangea yang merantan ke kota berprofesi sebagai pedagang jamu keliling.
"Pendapatan adalah nilar keuntungan dari seseorang setelah melakukan aktivitas
dalam kurun waktu tertentu." (Wirosardjono, 1989:12) Scdﬂngkem menurut Suwamo
(1981:87) "Pendapatan adalah segala penerimaan yang dlidﬂp&f dan ada hubtngannya
dengan pekerjdan * Jadi peridapatan keluarga dapdt diartikan uang hasil ketja seluruh
angeota kelltarga. Dari judul penelitian penulis vaitu kontribusi ibu-ibu pedagang
jamu terhadap pendapatan keluarga dapat diamibil pehgertian sumbangan vang hasil
herja yang dilakukan ibu-ibu rumah tangga vang vang merantau ke kota berprofesi
scbagai pedagang jamu keliling terhadap pendapdtdn keluarga untuk memenuhi
kebutithan keluarga

Selama i, salah satu usaha yang paling populer ditempuh oleh penduduk

desa yang kehilangan pekerjaan di sektor pertanian adalah pergi ke kota. Bermula
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dann phenomena penting yang terjadi i pedesaan, yaitu adanya pertumbuhan
penduduk yang cepal, adanya sistem pewarisan tanah vang berlaku di wilayah
pedesaan, sebagian juga disebabkan oleh adanya konsentrasi penguasaan lahan oleh
sekelompok kecil elit desa. Mereka mencari alternatil pekerjaan lain di luar sektor
pertanian, seperti jasa dan sektor perdagangan. Menurut Nasikun dalam Suyanto
(1996:92) dinyatakan bahwa "Keuntungan masuk sektor perdagangan disamping
modal vang dibutuhkan tidak selalu harus besar, juga dari segi kapasitas daya
serapnya sangat luar biasa, sehingga nyaris bisa menampung orang dalam jumlah
vang tidak terbatas untuk ikut mengambil bagran dalam sistem perdagangan.”

Seperti halnya pertaman bagi kaum tani, perdagangan bagi pedagang jamu
tdak saja dianggap dapat memberikan wadah permanen bagi kegiatan ekonomis,
akan tetapt juga dianggap sebagai lapangan kerja baru yang dapat memberikan
sumber penghasilan secara teratur. Menurut Stolen dalam Suyanto (1996:95); “Dava
tank sektor perdagangan adalah karena sektor im mampu membenkan sumbangan
pendapatan secara teratur.” Lebih ekstrem lagi faktor pendidikan sedikit berpengaruh
terhadap keberhasilan para pedagang, menurul Pande Made Kutanegard dalam
Suyanto ( 1996:92): “Bahkan boleh dikatakan rendahnva tingkat pendidikan sedikit
berpengarul keberhasilan peddgang dalam mengelola usaha.™

Memang, sebagian besar dari masyarakat memburu seklor formal dan
memandang scbelah mata terhadap sektor informal. Hal ini schagaiimara dikatakan
Herijanto (1980:100) bahwa "Sektor Informal sering dililiat $ebagdi 'sektor sisa' vaitu
bahwa orang akan bekerja di sektor informal bila pencarian usaha di séktor fotmal
telah mencapai jalan buntu, namun pekerja di sektor informal belum tentu hanya
terdini dan orang yang sudah putus asa mencan pekerjaan di sektor formal”
Ekststensi sektor informal tentu tidak dapat diabaikan bahkan dalam situasi kelesuan

ckonomi, sektor i berfungsi sebagai sektor perekonomian yang mampu menampung
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ledakan penduduk yang masuk pasar tenaga kerja, sementara menyusul kegiatan
ckonomi membaik seperti sekarang ini, Sebagaimana dinyatakan oleh Hidavat
(1983:568):

"Di kalangan masyarakat manusia luas sudah ada semacam pengakuan bahwa sektor
informal benar-benar mempunyai peranan sosial ekonomi yang cukup strategis dalam
pola pembangunan Indonesia. Tidak begitu salah kalau fungsi yang menonjol yang
dibawa sektor informal dalam perekonomian Indonesia terletak pada kemampuan
untuk melakukan fungsi sebagai employer of last resort (penyedia tempat kerja
terakhir setelah sektor lain tidak dapat menampung pencan kerja)."

Apalagi usaha di sektor ini mampu menciptakan lapangan kerja bagi dirinya
sendiri atau kepada orang lain tanpa batasan umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikannya. Kembali menurut Hidayat (1983:572) dikatakan "Sektor informal
adalah umt usaha berskala kecil yang memproduksi dan mendistribusikan barang dan
jasa dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan kerja dan pendapatan bagi
dirnnya masing-masig dan dalam usaha itu sangal dibatasi oleh faktor modal dan
ketrampilan." Lebih tegas Mazumdar dalam Effendi (1995:93) mengatakan bahwa
"Sektor informal merupakan satu segmen pokok yang berciri penyediaan kesempatan
kerja barang dan jasa bagi kelompok tertentu penduduk kota. Dan sektor informal
kebanyakan terdin dan angkatan kerja yang sarigat muda atau tua, wanitd, terbatas
pendidikannya. bahkan kepala rumah tangga "

Usaha di sektot informal adalah usaha mandiri. drtinva usaha dengdn modal
dan pengelolaan sendiri, paling dibantu oleh angpota keluarga atau kerabatnya,
Perdagangan vang dilakukan oleh masvarakat desd yang pindah ke kota lermasuk
kegitan di sektor informal. Karena ciri sektor irfotmal demikian melekat pada
kegiatan i Karena Hidayat dalam Effendi (1993:91) menvatakan citi sektor
informal sebagai berikut;

“I Kegatan usaha fidak terorganisir secara baik, karena timbulnya usaha tidak
mempergunakan fasilitas atau kelembagaan vang tersedia di sektor formal,
2. Pada umumnya umit usaha tidak mempunyai ijin usaha.
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. Pola kegatan usaha tidak beraturan baik dalam arti lokasi maupun jam kerja,
4. Pada umumnya kebijakan pemerintah untuk membantu golongan ekonomi lemah
tidak sampai ke sektor .
. Unit usaha mudah masuk keluar dan sub sektor ke lain sub sektor,
. Tehnologt yang dipergunakan bersifat tradisional.
- Modal dan perputaran usaha refatif kecil.
- Untuk menjalankan usaha tidak diperlukan pendidikan formal, karena pendidikan
yang diperlukan diperoleh dan pengalaman sambil bekerja.
Y. Pada umumnya unit usaha termasuk golongan yang mengerjakan sendiri usahanya
dan kalau mengerjakan, buruh berasal dari anggota keluarga,
10. Sumber dana modal usaha pada umumnya dari tabungan sendiri atau lembaga
keuangan tidak resmi
I'l. Hasil produksi barang atau jasa terutama dikonsumsikan oleh golongan kota atau
desa yang berpenghasilan rendah tapi kadang-kadang yang berpenghasilan
menengah, ™

= Ldd

Ln

G0 =] Ch

Sedangkan menurut Romani yang disunting lhromi (1995:377-378) mengatakan ciri

sektor informal sebagar berkut:

"l. Pola kegiatan tidak teratur baik dalam arti waktu, permodalan maupun

penerimaannya.
Tidak tersentuh  oleh peraturan-peraturan atau ketentua-ketentuan yang
diterapkan.
- Modal, peralatan, perlengkapan maupun omzetnya biasanya kecil dan diusahakan
atas dasar hitungan harian.
4. Tidak berlangsuing di tempat yang tetap dan terikat dengan usaha-usaha yang lein,
Umumnya dildkukan oleh dan melayani golongan masyarakat Berpenghasilan
rendah.
6. Tidak membutuhkan kedHlian dan ketrampilan khusus sehingga secara luas dapat
menyetap bermacam-macam tenagd kérja.
7. Umumnya tap-tiap satuan usaha mefipekerjakan tenaga ddlam jumlah kecil, dari
kalangan keluarga, kenaldnt atau berdsal dari daerah yang sdma,
8. Tidak mienerapkan sistert pembukuan dan tidak menaruh akses pada sistem
pengkreditan.
Kecenderungan tingkat mobilitaas kerja dan tempat tinggal cukup tinggi,"

L ]

lsa

L}

£

Bertitik tolak pada ciri-cir tetsebut maka dapat dikemukakan jenis-jenis
pekerjaan yang termasuk sektor mformal. Wirosardjono (1989:25) mengemukakan

Jemis-jenis perkejaan tersebut sebagai berikut
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... Kuli-kuh bangunan, kuli pelabuhan, penjaja makanan dan minuman, pedagang
kaki lima, pedagang sayur keliling, pedagang buah dan daging, lukang minvak,
penjual jasa perorangan seperti ; tukang sepatu, tukang kasur, tambal ban, tukang
patri, tukang pijat dan lain-lain™,

Sedangkan pembagian lebih terperinei dikemukakan oleh Suwarno (1981 :68) sebagai
berikut :

“1. Angkutan : penarik becak, delman dan gerobak.

2. Perdagangan . pedagang kaki lima, makanan dan minuman, pakaian, keperluan
rumah tangga, dan barang bekas.

3. Industri pengolahan : pembuat makanan, industri kayu dan bahan bangunan.

4. Jasa : tukang jahit, reparasi arloji, radio dan motor,

5. Bangunan : tukang teraso, tukang besi, tukang kayu, tukang batu dan lain-lain”,

Melihat ciri-cirt vang dimiliki sektor informal tersebut maka pencari kerja serta
pendatang baru akan mudah memasukinya, sehingga tidak mustahil apabila sektor i
mempunyai daya serap yang cukup tinggi terhadap tenaga kerja. Begitu juga dengan
pekerjaan scbagai penjual jamu gendong vang merupakan salah salu pekerjaan di
bidang perdagangan, digolongkan sebagai sektor informal, mengingat modal kerjanya
vang tidak memerlukan biaya dalam jumlah besar. Kiranya mudah dimengerti apabila
pada akhirnya perkerjaan ini merupakan salah satu altemnatif bagi para penjual jamu
gendong untuk meningkatkan faraf hidupnva yaitu tercapainya siiatu kondlsi yang
mampu mensejahterakan mereka dah keluatganya

Dalam  menjalankan  perantiya sebapdi perjual jatiu llcel'tHng, riiercka
menghabiskan banyak waktu dalam pekerjadnnya. Hal ini didukung oleh pendapat
Hart dalam Hidayat (1995:79) merlimuskan ciri-citi pekerja sektor informal vaitu |
“Pekerja informal adalah thereka yang tidak mempunyai jam kerja teratur, tidak
mempunyai ara kerja tertefitu dan merupakant suatu usttha séndiri™. Ciri kerja sektor
informal seperti yang dijelaskan di atas bérlaku untuk séniua orang yang berkerja di

sektor informal. Karena itu wanita penjual jamu gendong sebagal pekerja di sektor
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informal termasuk mereka yang tidak mempunyai jam kerja yang teratur dan
mempunyai prosedur sendiri.

Para wanita penjual jamu gendong im umumnya menggunakan jam kerja
sesual yang diinginkan konsumen, yaitu walaupun mereka jam kerjanya tidak umum
seperti vang ada pada jam-jam kerja yang lain tetapi mereka tetap melakukan
pekerjaan tersebut. Hal im dilakukan setiap hari disamping untuk menjaga agar
konsumen mereka tetap menjadi langganan.

Munculnya wanita penjual jamu gendong tidak terlepas dari masalah
pergaulan dengan lingkungan sosial tempat mereka saling berinteraksi. Hasil dari
mteraksi inilah yang membawa individu untuk menira sikap dan tingkah laku vang
lain. Menyinggung tentang interaksi, dapat dihubungkan dengan istilah interaksi
sosial sebagaimana dinvatakan oleh Gerungan (1988:57) bahwa: “Interaksi sosial
adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan
individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan orang lain
atau sebaliknya™. Sedangkan menurut Soekamto (1987:51) pengertian interaksi sosial
adalah: “Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang
menyangkut hubungan anlara orang perorangan, antara kelompok-kelompok
manusia, antata perorangan dengdn kelompok manusia”,

Kelangsurigan interaksi sosial ini, sekalipun dalath bentuknya yang sederhana,
temydta mendpakan proses yahp kdmblrtl-;. Tetapi dapdt dibeddkdn beberapa faktor
yang mendasatinya baik secara tunggal matiplst secara bergabiung, dntara lain faktor
imitasi, sugesti, identifikasl dan simpali. Petpertian dari masing-masing faktor
menurut Gerungan ( 1988:59-60) sebagdi berikut:

“Imitasi merupakan suatu segl daH proses sosial }'adg thenerangkan mengapa dan
bagaimana dapat terjadi keseragaman dalam pandangan dan tingkah laku di antara
orang banyak, Sugesti adalah suatu proses dimana seorang individu menerima suatu
cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik
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terlebih dahulu. Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan
orang lain. Dan simpati dapat dirumuskan sebagal perasaan tertariknya orang yang
satu terhadap orang lain™.

Berkaitan dengan makin banyaknya para wanita yang bekerja sebagai penjual
jamu gendong, lebih banyak dipengaruhi hasil interaksinya dengan lingkungan sosial.
Mereka umumnya mendapat keahlian atau ketrampilan dalam hal membuat jamu dari
meniru orang vang ada di sekitamya, bisa belajar dari orang tuanya, meniru tetangga
atau teman vang telah lebih dahulu bekerja sebagai penjual jamu. Sehingga
lingkungan sosial merupakan suatu hal yang mempengaruhi pertumbuhan sikap dan
pola tingkah laku seseorang, baik sikap positif maupun negatif,

Selamn tu munculnya tenaga kerja wanita di sektor informal yang memilih
menjadi wanita pedagang dan penjual jamu pendong dalam pasaran angkatan kerja
merupakan akibat rendahnya pendapatan keluarga, Adapun pengertian pendapatan
keluarga menurut Sayogyo (1983:116) adalah  “Pendapatan keluarga dihubungkan
dengan curahan (enaga kerja rumah tangga yang diperinet menurut sumbernya:
pertamian, usaha tani sendiri, usaha non tam sendin, buruh tani dan buruh non tani
dan lain-lain, schingga terdapat gambatan mengenai imbalan kerja rumah langga™.
Sedangkan Maslina Bangun dan  Anidal yang dikutip Fadriansah (1991:34)
betpenddpat baltwa “Pendapatan kelharga adalah penghasilan tiil dari seliiruh
anggota rumah tangga vang disutbangkan uttuk memetuhi kebutuhan bersama
maupun perseorangan dalam runah ldngea™

Seorang wanita yafiy bekerja untuk tHeHamBah penghasilih runih tanggea
kadang harus rela melepaskan tangging j.!imﬁjhﬂ;ﬂ sebabai ibu rumdh tahgih. Karena
pada dasarnya scorang ibu rumah tahgpa Haris seldlu berada dl roah untuk
memenuhi  tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, seperti menjaga rumiah,

mengaturnya dan vang utama adalah sebagai seorang ibu bagi anak-anaknya.
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Para wanita desa mempunyai tanggung jawab yang besar, karena disamping
harus melaksanakan tugas utamanya juga harus membantu suami untuk mencari
nafkah. Bahkan mereka harus bekerja lebih lama daripada suaminya. Bagi wanita
desa bekerja untuk menambah income keluarga adalah kesempatan kerja yang
penting. Bagi pekerja bukan lagi merupakan pilihan antara pengisi waktu atau
mengabdikan diri, akan tetapi merupakan suatu keharusan. Sehingpa mercka tidak
lagi memperhitungkan besar kecilnya upah atau gaji, melainkan yang penting mereka
dapat memperoleh tambahan pemghasilan Wanita-wanita itu pada umumnya
tergolong pada keluarga yang tingkat ekonominya rendah.

Pendapat di atas menunjukkan karena pendapatan suami tidak mencukupi
muka 1stri terpaksa berusaha mencari pekerjaan yang menghasilkan. Sebab apabila
tidak demikian akan memmbulkan berbagai macam masalah rumah tangga Karena
kebutuhan yang paling kuat pengaruhnya dalam menentukan sikap dan perilaku
sceorang adalah kebutuhan yang bersifat meteriil demi tercapainya kebutuhan yang
dunginkan.

Keteraturan pendapatan yang diperoleh dari sektor informal merupakan daya
tarik terseddini bagi masyarakat. Menurut Partdreja dalam Yuswadi (1990:11)
dikatakan bahwa:

"Pendapatan sektor informal yaitu segald pénghasilan baik berupa uang atau barang

yang ditetlina sebapai balas tasa dan kohtra prestasi di sektor informal. Pendapatan

i1 berupa antara lain:

I. Pendapatin dan usaha yang meliputi ‘hasil Bérsih dari suatu usaha sendiri,
komisi dith penjualan dan kerajinan ruthdh tangpa,

- Pendapatdn dari investasi,

. Pendapatan dari keuntungan sosial."

L g

Dar simi jelaslah bahwa sektor informal mampu menghasilkan hal-hal yang menjadi
tujuan berkerja, baik berupa pendapatan ataupun ekspresi diri untuk mendapatkan

pengakuan dalam mayarakat.
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1.5, Definisi Operasional

Pada dasarnya definisi operasional merupakan pedoman untuk mengetahui
bagaimana suatu variabel akan diukur, menurut Singarimbun dan Sofvan Efendi
(1981:23) Definisi operasional adalah sebagai berikut:

“Detinisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu variabel ity
diukur, dengan membaca definisi operasional dsalam suatu penelitian seseorang
akan mengetahui pengukuran vanabel sehingga dapat mengetahui baik buruknya
suatu pengukuran tersebut.”

Pendapatan di sini diartikan nilai Keuntungan dari seseorang setelah
melakukan aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Sedangkan pendapatan dimaksud
adalah pendapatan  yang dimiliki oleh keluarga. Pendapatan keluarga didifinisikan
penghasilan ritl - yang  diperoleh  dari seluruh anggota rumah tangga vang
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan dalam lingkup rumah tangga baik untuk
pemenuhan bersuma maupun perseorangan. Dari sini bisa  dikatakan bahwa
pendapatan keluarga merupakan pendapatan yang diperoleh dari hasil kerja, bisa
dihasilkan dan suami saja, istri saja, suami berserta dengan istri atau gabungan
antara hasil kerja suami, istri dan anak dalam waktu satu bulan. Perhanfaatan
pendapatan keluarga untuk pethenuhan kebutuhan keludrga, vdkni pemenuhan
kebutuhan primer keluarga berupa sandang, pangan, papan, dan kesehatan secara
bersama, bisa juga kebutlihan primer perseorangan dari danggota keluarga seperti
kebutuhan akan pendidikan bagi anak. Ddn jika masih mampu digunakan untuk
memenuhi kebutihan sekiifider atau kebutlihan mewak.

Adapuh aspek-aspek yang menjadi indikator penelitian ini adalah:

a. Pendapatan kie'l'tiargﬂ
Pendapatan keluarga diartikan pendapatan vang d dapat dari hasil kerja seluruh
anggota dalam satu bulan. Pendapatan keluarga merupakan jumlah pendapatan

vang dihasilkan oleh suami, istri dan anak jika pendapatan anak disumbangkan
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kepada keluarga. Dari hasil observasi di lapangan, dapat diketahui bahwa
pendapatan keluarga dapat diukur berdasarkan interval sebagai berikut:

|} Pendapatan keluarga berkisar antara 350 - 418 ribu.

2) Pendapatan keluarga berkisar antara 419 - 486 ribu.

3) Pendapatan keluarga berkisar antara 487 — 555 ribu,

b. Kontribusi Ibu-ibu Pedagang Jamu Pada Pendapatan Keluarga

Dengan beraktivitas menjadi pedagang jamu ibu rumah tangga berarti membantu
meringankan beban suami. Karena dengan bekerja mereka akan mampu
menghasilkan - pendapatan  yang dapat disumbangkan pada keluarga guna
memenuhi berbagal kebutuhan keluarga Besar kecilnya pendapatan yang
disumbangkan pada keluarga berarti secara umum pendapatan keluarga akan
meningkat. Sesual dengan pokok bahasan vang ada maka besar kecilnva
pemingkatan pendapatan  keluarga dapat  diketahui pada besar prosentase
sumbangan responden pada pendapatan keluarga, Jadi lebih jelasnya, cara
menghitung prosentase kontribusi tersebut dengan menghitung jumlah pendapatan
suarni, anak dan pendapatan istri atau ibu-ibu pedagang jamu. Pendapatan istri
dibagi dengan pendapatan keluarga akan diketahui prosentase kontribusi istri
terhadap pendapatan keluarga, Sedangkan besar atau kecilnya  prosentase
kontribusi tersebut dapat diukur berdasarkan interval sebagai berikut ;

1} Prosenmtase Sumbangan berkisar antara 2376 — 31,16

2) Prosentase Sumbangan berkisar antara 31,17 — 38,66

3) Prosemase Sumbangan berkisar antara 38 67 — 46,16

4) Prosentase Sumbangan berkisar anlara 46,17 — 53 66

5) Prosentase Sumbangan berkisar antara 53.67 - 61,16

6) Prosentase Sumbangan berkisar antara 61,17 — 68,18
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1.7. Metodologi Penelitian
Dalam hal ini  Subagyo (1989:33) mengemukakan bahwa “metodologi
penelitian adalah suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali pemecahan
lerhadap segala permasalahan™ Jadi dapat dipahami bahwa metodologi penelitian
adalah suatu cara atau jalan vang pakai untuk menemukan suatu objek penelitian
sehingga dapat diketahui tujuannya.
Metode penelitian yang penulis gunakan adalah :
I 71 Penentuan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini ditentukan Il Gajah Mada XU Kelurahan Kaliwates
Kecamatan Kaliwates Kotatif' Jember, Adapun pertimbangan memilth lokasi
tersebut karena ibu-ibu pedagang jamu banyak bertempat tinggal di jalan tersebut,
berkumpul mengontrek rumah dan membangun rumah tinggal sewaktu mereka
merantau ke Jember, karenanva mercka telah memenuhi svarat untuk diteliti
schingga di lokasi tersebut tersedia data untuk populast. Selain itu penulis
mengenal daerah tersebut sehingga memungkinkan dan mempermudah dalam
melakukan penelitian.
| 7.2 Penentuan Populasi
a. Populast sampling yaitu penulis menentukan seluruh penduduk yang bekerja
menjadi pedagang jamu dengan lokasi di JI. Gajah Mada XI1 Kelurahan
Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kotatif Jember, yang wanita berjumlah 40
orang dan vang laki-laki 17 orang schingga seluruh pedagang jamu vang ada di
lokasi tersebut adalah sejumlah 57 orang,
b Populasi sasaran vaitu penulis menentukan seluruh wanita yang bekerja menjadi
pedagang jamu dengan lokasi di J1 Gajah Mada XII Kelurahan Kaliwates
Kecamatan Kaliwates Kotatif Jember. wanita tersebut sudah berumah tangga,

mempunyal  suami  yang bekerja tetap  dan mempunyai  penghasilan.
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Berdasarkan ketentuan di atas, maka dari 40 wanita yang menjadi pedagang

jamu hanva 30 orang vang sesuai kriteria, stsanya masih belum menikah, janda

dan suami pekerjaannya tidak tetap.

.73, Penentuan Sampel

Perlu diketahui terlebih dahulu bahwa sampel merupakan bagian atau unsur dari
populasi vang ditetapkan menurut cara tertenty yang dianggap mewakili populasi
vang bersangkutan, Hadi (1984:22) meberikan batasan tentang sampel adalah
“sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari populasi” Sedangkan dalam
menentukan besarnya sampel vang dianggap representatif sampai saat ini belum
ada keseragaman  Schubungan dengan ini Singarimbun dan Sofvan Effendi
(1985:10) mengatakan bahwa: “tidak ada aturan tentang jumlah sampel vang
dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari jumlah populasi vang tersedia, juga
tidak ada batasan vang relas apa vang dimaksut dengan besar kecilnya sampel.”
Sedangkan dalam peneatuan sampel ini penulis menggunakan metode total
sampling, total sampling merupakan tehnik penarikan sampel secara keseluruhan
(Supranoto, 1986:56). Dengan demikian bisa dikatakan dari seluruh populasi
sasaran yang ada semuanya dijadikan sampel. Maksudnya penulis mengambil
sampel vang dapat mewakili populasi dan sampel ini telah memenuhi syarat-svarat
vang telah ditentukan.
Karena pertimbangan agar hasil yang yang didapat bisa menggambarkan sifat dan
populasi  vang  bersangkutan dan mengingat ada tiga faktor vang harus
dipertimbangkan dalam menentukan besar kecilnya sampel tersebut seperts
dikatakan Singarimbun dan Sofvan Effendi ( 1985:50) vaitu sebagi berikut:

“1 Derajat keseragaman dari populasi
Semakin seragam maka makin kecil sampel yang diambil sehingga satuan
clementer dari seluruh populasi itu sudah cukup representatif untuk diteliti.

2. Presisi vang dikehendaki dari penelitian
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Semakin tinggi tingkat presisi yang dikehendaki dari penelitian maka akan
semakin besar sampel vang akan di ambil,

3. Tenaga, biaya, waktu
Kalau mengingat presisi yang tingg maka jumlah sampel harus besar, tapi bila
dana. tenaga dan waktu terbatas maka tak mungkin mengambil sampel yang
besar, ini berart presisi menurun,”

Karena jumlah wanita vang bekerja menjadi pedagang jamu yang tinggal di J1
Gujah Mada X11 Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kotatif Jember vang
memenuhi kriteria hanya berjumlah 30 orang, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan total sampling, kemudian dijadikan responden penelitian.
174 Metode pengumpulan Data
Dalam penelitian ini dipergunakan dua Jenis data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah daty yang didapat langsung dari informan di
lapangan, Sedangkan data sekunder adalah sumber-sumber data yang diperoleh
dari studi kepustakaan serta dari instansi terkait,
a. Data primer
Untuk m:nggumpulkunl data primer maka penulis menggunakan metode
berkut:
1) Metode Observasi
Peneliti menggunakan pendekatan langsung dan pengamatan serta mencatat
Secara sistematic hal-hal yang ada hubungannya dengan aktivitas wanita
yang bekerja menjadi pedagang jamu dengan lokasi di J1. Grajah Mada X1
Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kotatif Jember, khususnya
mengenal aktivitas wanita yang bekerja menjadi pedagang jamu dalam tiap
harinya serta kontribusi pendapatannya pada pendapatan keluarga serta
keadaan keluarganya
2) Metode Interview

Menurut Hadi {1986:92) mengatakan bahwa:
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“Interview sebagai proses tanva jawab lisan dalam mana dua orang atau
lebih berhadapan secara fisik, vang satu dapat melihat muka vang lainya
dun  mendengarkan  dengan telinganva  sendiri suaranya, tampaknva
merupakan alat pengumpul informasi yang langsung tentang beberapa jenis
data.”

Metode it merupakan salah satu metode vang dilakukan karena penggalian
data udak cukup hanya observasi. Untuk memperlancar proses interview
penelin membuat daftar pertanvaan vang telah disusun sebagai pedoman.
Interview ini penulis lakukan pada responden yang penulis datangi secara
tangsung ke rumah responden pada malam hari vang biasanya mereka
sedang istirahat.
b. Daty Sekunder

Untuk  mengumpulkan  data sekunder ini penulis menggunakan metode

dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan. transkrip, buku. surat kabar. majalah, notulen report,

agenda dan sebagainya (Arikunto,1992:200), Metode ini penulis gunakan untuk

memperoleh data yang diperlukan yaitu data vang tersedia di instansi giau

lembaga bersangkutan,
[.7.5 Analisa Data

Dalam suatu penclitian analisa data merupakan metode terakhir setelah semua
data hasil penelitian terkumpul, Data hasil peneliian di lapangan selanjutnva
diolah untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas wanita vang bekerja
menjudi pedagang jamu dan kontribusinya pada pendapatan keluarga, Metode
analisa data vag dipakai dalam penelitian ini adalah metode diskriptif’ kualitatif

Menurut Koentjaramngrat (1981:102) menvatakan bahwa:

“Metode deskriptif’ dapat diartikan sebagi prosedur pemecahan masalah
vang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek
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atau objek penelitian (sescorang, lembaga, masyarakat dan lainya) pada
saat inl berdasarkan fakta-fakta vang tampak sebagaimana adanya.”

Adapun vang dimaksud kualitatif adalah:
“Data yang diperoleh dan hasil penelitian dikumpulkan kemudian dengan
label-tabel yang telah dipersiapkan. data dimasukkan ke dalam tabel

menurut Kriteria  masing-masing  dan penulis membenkan penafsiran
dengan tidak meninggalkan teon-teor yang ada.”

Kemudian menurut Marzuki (1982:87) menyatakan bahwa: “Deskniptif kualitatif
didefinisikan sebagai analisa yang dilakukan dengan membaca tabel-tabel, angket

vang tersedia kemudian dilakukan uraian penafsiran ™
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BABII
DESKRIPSI DAERAH PENELITIAN

2.1. Lokasi penelitian

Lokast untuk mengadakan penelitian adalah di wilayah Kelurahan Kaliwates,
[Lecamatan Kaliwates, Kotauf Jember, Kelurahan Kaliwates merupakan wilayah yvang
terletak di pusat kota Jember dengan berbagai fasilitas seperti  perkantoran,
perbankan, pertokoan dan sebagainya.

Sedangkan wilayah Kelurahan Kaliwates berbatasan dengan wilayah-wilayah

sebagai berikut:

-Sebelah Timur : Kelurahan Tegal Besar

-Sebelah utara . Kelurahan Jember Kidul

-Sebekah Selatan . Kelurahan Sempusari

-Sebelah Barat - Kelurahan Kebon Agung dan Kelurahan Gebang

1.2, Luas Wilayah dan Keadaan Alam
Kelurahan Kaliwates mempunyar wilayah kurang lebih 736 ha, tinggi tempat

rata-rata kurang lebih 89 m dpl. Suhu maksimum 31° C suhu minimum 20° C dan
mempunyai curah hujan 216 mm/tahun serta topografi Kelurahan Kaliwates secara
umum adalah dataran tinggs

Kelurahan Kaliwates jika dilihat dani urbanisasi jarak dari pusat Pemerintahan
Desa/Kelurahan sebagai berikut:
a. Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan i 2km
b. Jarak dari pusat pemerintahan Kotip kabupaten/kodvadati Il : &km

Wilayah Kelurahan Kaliwates terdiri dari tiga lingkungan vaitu:

- Lingkungan Kaliwates

|ad

- Lingkungan Condro

lad

- Lingkungan Krajan
23
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2.3, Keadaan penduduk
a. Jumlah dan Kompeosisi Penduduk

Berdasar pada sumber data monografi desa tahun 2000, jumlah penduduk
adalah 12.423 orang terdin dari laki-laki sebanvak 6142 dan perempuan 6.281.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel scbagai berikut:

label 1. Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin Kelurahan Kaliwates
n golongan laki-lak ' Perempuan jumlah
! umur
| (mhun) | jumiah | % " jumlah % jumlah | %
0-4 717 577 784 | 630 1.501 12,07
5-9 943 7,59 G978 71,87 1.921] 15,46
10 -14 1.090 877 1.080 8,69 | 2.602 17,46
15-24 | 302 10,48 1.311 10,55 2170 21,03
25-54 | 1.542 1241 1.644 13,23 3.186 25,64
55 lebih 548 4.4 . 484 3,80 | L0320 |/ 830
Jumlah 6.142 | 49.44 6.281 | 50.55 12423 100 %

Sumber : Data monograli desa tahun 2000,

Dart data monografi tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas penduduk Kelurahan
Kaliwates adalah pada usia produktif, dimana usia 25 - 54 jumlahnya paling banvak
vaitu 3,186 (25,64%). Sedangkan pada usia non produkuf adalah usia O - 4 sebanyak
1501 (12.07%) dan usia 5 - 9 sebanyak 1.92] (15,46%), sedangkan pada usia 55
tahun lebih berjumlah total 1.032 (8.30%). Komposisi penduduk antara perempuan
dan laki-laki lebih banyak jumlah perempuan, yaitu pada penduduk perempuan
berjumiah total 6.281 (50.55%) dan jumlah total penduduk laki-laki 6.142 (49 44%),
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b. Pendidikan Penduduk

25

Yang dimaksud pendidikan penduduk vaitu pendidikan formal yang didapat dan

bangku sekolah formal. Pendidikan penduduk Kelurahan Kaliwates secara rinci dapat

dilthat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2, Tingkat pendidikan penduduk Kelurahan Kaliwates

Pendidikan laki-laki perempuan Jumliah
Aachn | o i % o jumlah | %

SD 860) 7.00 004 7.19 1764 | 1419
SLTP | 1376 | 1120 | 1465 | 1166 | 2841 | 22.86
SMU | 2449 | 1993 | 2646 | 2106 | 5095 | 41.01
Akadem 763 | 6,11 661 526 | 1424 | 1137
Perguruan Tinggi 626 5,09 SO8 4,04 1134 9.14
Tidak pemah sekolah 68 0,55 97 0,77 | 165 1,32
Jumlah 6142 | 4944 | 6281 50,55 | 12423 | 100 %

LSLImbEl'I Data Monografi desa tahun 2000

Dan data monografi tersebut dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan
penduduk mayoritas adalah SMU dan yang sederajat sejumlah 5095 (41,01 %). Hal
i disebabkan kesadaran masyarakat akan pendidikan sudah tertanam dengan
baikdan mereka telah paham artinya pendidikan di daerah perkotaan. Karena salah
satu sarana untuk dapat kerja di sektor formal adalah ditentukan jenjang pendidikan
yang dimiliki. Penduduk yang mencapai perguruan tinggi sejumlah 1134 (9.14 %)
dan akademi sejumlah 1424 (11,37 %). Schingga secara umum tingkat pendidikan
penduduk sudah tinggi. Penduduk vang mencapai sckolah menengah umum 2841
(22,86 %) dan SD sejumlah 17,62 (14,19 %). Sedangkan penduduk yang tidak pernah
sekolah baik laki-laki maupun perempuan relatif kecil sejumlah 165 (1,32 %) dan

mereka masih dalam kondisi buta huruf
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¢. Mata Pencahanan Penduduk

Tingkat pendidikan akan mempengaruhi peluang kerja penduduk Meski
tingkat pendidikan sebagian besar penduduk Kelurahan Kaliwates sudah tinggi
peluang untuk masuk ke sektor pekerjaan formal ternyata juga sulit sehingga
akibatnya penduduk Kelurahan Kaliwates lebih dominan bekerja di sektor informal,
yaknt di sektor perdagangan. Untuk lebih rinct tentang mata pencaharian penduduk
dapat dilthat dalam tabel sebagai benikut:
Tabel 3, Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharnan | Jumlah | % |
1. Karyawan 1.086 8.74
2. PNS ‘ 210 1.69
2. Wiraswasta I 3.425 27,56
4. Tan 1.220 , 9.82
5. Pertukanpan 278 2.23
6. Burubh Tam 2299 18.50
7. ABRI 22 0.17
8. Pedagang | 1,078 8,67
9 Pensiunan 210 1.69
10, Lain-lam 2.395 20.58
Jumlah : ' 12.423 100%

Sumber: Datd monografi desa tahun Eﬁﬁﬂ
Dari monografi tersebut dapat diketahui bahwa penduduk Kelurahan Kaliwates yang
bekerja di sektor perdagangan lumavan besar yaitu 1,078 (8,67 %), hal ini terjadi
karena persaingan kema di sektor formal sangat ketat. Apalagi letak Kelurahan
Raliwates dekat dengan jantung kota terutama pasar kota maka tidak heran bila

ik

mereka cenderung menjadi pedagang, Adapun penduduk Kelurahan Kaliwates yang o« \q
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bekerja menjadi Karvawan 1.078 (8,74 %), PNS 210 (1.68 %). Wiraswasta 3.425
(27.56 %), Tani 1,220 (9,82 %), Pertukangan 278 (223 %), Buruh tani (18,50 %),
ABRI 22 (0,17 %), Pensiunan (1,69 %), dan dibidang lain 2.165 (20,88 %). Darn data
ini sektor perdagangan dan wiraswasta sebagai bagian dari sektor non formal jika
digabungkan menjadi sangat dominan yaitu 4503 (36,24 %). Sektor perdagangan
sebagar bagian mata pencaharian penduduk Kelurahan Kaliwates salah satunya
adalah pedagang jamu gendong. Para pedagang jamu berkumpul di lingkungan
Condro. Mereka berkumpul membentuk komunitas penduduk perantauan yang
bekerja disektor perdagangan dan jasa, seperti pedagang jamu, pedagang mie goreng,
pedagang rujak, pedagang bakso, pedagang mie ayam, pedagang sate, pedagang es
dan sebagainyva. Walaupun demikian mereka tetap berkumpul dan menvatu dengan
masvarakat di lingkungan sekitar sehingga mereka dianggap bagian dari masyrakat
dan memang secara legal formal mereka memiliki Kartu Tanda Penduduk Kelurahan
Kaliwates Jember,
d. Keadaan Mobilitas / Mutasi Penduduk

Mobiltas penduduk meliputt jumlah kalahiran. jumlah kematian, jumlah
penduduk yang datang dan jumlah penduduk yang pergi ke luar desa tersebut
headaan mobilitas atau mutast penduduk  dalam periode waktu tertentu akan
mempengaruhi angka pertambahan penduduk pada periode tertentu Adépun keadaan
mobilitas/mutasi penduduk dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Keadaan penduduk mobilitas/mutasi penduduk

Jenis kelamin pindah datang lahir mati
Laki-laki 32 75 20 7
Perempuan 41 65 k5 i1

Sumber: Data monografi desa tahun 2000
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Berdasarkan data tersebut dapat kita hitung pertumbuban penduduk Kelurahan
Kaltwates sampai juli 2000 yaitu jumlah Kelahiran dikurangi jumlah kematian
ditambah dengan hasil pengurangan dari penduduk yang pindah ke dalam dengan
penduduk yang pindah ke luar, Jadi pertumbuhan penduduk Kelurahan Kaliwates
sampai bulan junt 2000 adalah 73 orang.

Pedagang jamu gendong termasuk penduduk musiman yang melakukan
migran antar kota. Seluruh pedagang jamu gendong berasal dari luar kota Jember,
terutama berasal dari Jawa Tengah Khususnya kota Solo, Karanganyar, Sukoharjo,
Wonogiri dan sekitarnya. Status kota Jember bagi sebagian mercka sebagai tempat
tingeal sementara dan sebagian yang lam ada yang menjadi tempat tinggal tetap. Bag
bl mereka vang mengganggap sebagal tempat tinggal tetap disebabkan mereka
telalh memuliki rumah tnggal sendint di Jember, anggota keluarganya semuanya
berkumpul, alau ada dart mereka vang mendapat jodoh penduduk setempat, hanya
saja secara periodik mereka tetap melakukan kontak dengan keluarga di kota asalnya
misalnva jika kerabatnva ada yvang mempunvai hajat atau saat lebaran.

Sedangkan mereka yvang yang menganggap sebagal tempat tinggal sementara
disebabkan mereka telah mempunyai rumah sendiri di kota asalnya sedangkan
mereka di Jember mengontrak tanah dan atau rumah. Anggota keluarga dari mereka
vaitu suami dan anak-anak. sebagian ada vang bersama akan tetapi biasanva ditinggal
di rumah kota asalnya. Sehingga motivasi kerja mereka harus lebih tinggi daripada
mereka yang sudah menetap dan bersama keluarga di Jember Hal ini disebabkan
mereka harus menghidupt dua keluarga, vaitu keluarga vang berada di rumah asal dan
keluarga yvang ada di Jember. Jadi hasil kerja dari penjualan jamu gendong vang
ditekuninya harus dibagi dua, hal i menuntut adanya pendapatn yang berlipat pula
karenanya penambahan jumlah jam Kerja sebagai salah satu alternatif untuk

mendapatkan jumlah pendepatan yang diinginkan,
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BAB 111
LATAR BELAKANG RESPONDEN

i dalam penulisan hasil suatu penelitian mengetahui gambaran kondisi atau
keadaan responden vang sesungguhnya di lapangan suatu keharusan. Maka perlu
dijelaskan mengenai latar belakang responden. Untuk itu penulis akan menguraikan

hal-hal sebagai berkut:

3.1. Umur Responden

Umur merupakan salah satu hal yang ikut menentukan keaktifan seseorang
dalam melaksanakan pekerjaan atau usahanva. Hal ini dapat di lihat pada usia
produkuf seseorang yang giat bekerja apabila dibandingkan dengan mereka yang
usianva lanjut.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dari 30 responden yang
menjadi sampel penelitian, ternyata mempunyai umur yang sangat bervariasi berkisar
antara 27 tahun sampai dengan 50 tahun, Interval pembagian kelompok umur berikut
didapat dari usia tertua dikurangi usia termuda dibagi empat, Pembagian kelompok
umur tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Kelompok Umur Responden

Urmur (tahun) | Frekuensi ,' %
B9 =30 | 8 26,66
33 —38 13 4333 |
3944 6 20,00
45 — 50 3 10,00
Jumlah 30 100 %

Sumber: Data Primer Tahun 2001
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Dari tabel diatas dapat diketahui umur responden yang telah tersaji menunjukkan
bahwa responden mayoritas pada usia produktif, yang mana dapat memberikan hasil
dar1 usahanya yang telah dilakukannya.

Jumlah responden pada kelompok umur 27 — 32 tahun berjumlah sebanyak &
orang responden (26,66 %). Pada kelompok umur tersebut seorang 1bu rumah tangga
masth mermtis usaha perdagangan jamu, mereka masih terbebani dalam hal
pengasuhan anak yang masth kecil, schingga produktifitas disesuaikan dengan
pekerjaan suami, Responden yang berusia antara 33 - 38 tahun yang sebanyak 13
(43,33 %) dan untuk kelompok umur 39 - 44 tahun sebanyak 6 (20,00 %), pada dua
kelompok umur i responden paling produktif memnjalankan usahanya, Karena
sebagian anaknya sudah besar dan sudah sekolah apalagi mereka telah banyak
memiliki relasi dan pelanggan. Adapun responden dengan umur 45 — 50 sebanyak 3
(10 %), pada usia ini ternyata responden tetap bisa berdagang jamu keliling, karena
memang pekerjaan berdagang jamu keliling tentang usia bukan menjadi masalah
asalkan ibu rumah tangga atau wanita tersebut tetap bisa berdagang keliling
walaupun kemampuan membawa barang dan jam kerja terbatas.

Melihat umur responden yang dominan merupakan usia produktif, ibu rumah
tangga atau wanita  dianggap mampu melakukan berbagai jenis pekerjaan mencari
nafkah dalam hal ini berdagang jamu keliling. Dengan demikian, diharapkan pada
usia produktif tersebut. seseorang akan melakukan pekerjaan yang nantinya akan
menghasilkan pendapatan yang memadai sebaga upaya untuk meningkatkan
pendapatan keluarga,

3.2. Agama Responden

Tingkah laku dan kepribadian seseorang tidak dapat terlepas dari nilai-nilai

dan norma-norma yang dianut dan vang mempengaruhi kehidupan dilingkungan

sekitamya, Salah satu norma yang berlaku dalam masyarakat adalah norma agama
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yang mewajibkan pemeluknya untuk melaksanakan ajaran-Nya. Pada penelitian ini
agama yang dianut oleh responden vang berjumlah 30 adalah beragama Islam atau

semua beragama Islam.

3.3. Pendidikan Responden ,

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan formal yang pernah dimasuki
responden. Untuk bekerja menjadi pedagang jamu keliling, ternyata tidak harus
berpendidikan tinggi karena dalam menekuni pekerjaan menjadi pedagang yang
diperlukan adalah ketelatenan, keuletan dan pengalaman berdagang yang dalam hal
ini dapat diperoleh selama pedagang jamu tersebut bekerja memjadi pedagang
keliling.

Dart hasil penclitian yang  penulis lakukan termyata semua responden
berpendidikan rendah dan banyak pula di antara responden yang buta huruf tetapi
mengenai uang responden mengenal dan paham. Untuk lebih rinci tentang
pendidikan responden dapat di lihat dalam tabel berikut:

Tabel 7. Pendidikan Responden

Pendidikan Hcspﬂnﬁen Frekuensi %
Thdak pernah sekolah g ' 26,66
SD 15 -~ 50,00
SMP 7 23,33
| Jumlah | 30 i 100 %

Sumber : Data Primer Tahun 2001 |

Dart data tersebut jelas bahwa pendidikan responden sangat rendah mayoritas
adalah SD ini pun masih dalam katagori baik lulus maupun tidak ulus yaitu sebesar
13 (30,00 %) kemudian tidak pernah sekolah sebanyak 8 (26,66 %) sedangkan yang
sekolah lanjutan pertama sebanyak 7 (23,33 %), Walaupun semua responden

berpendidikan rendah namun dalam aktivitasnya bekerja menjadi pedagang jamu
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menurut responden tidak mengalami hambatan dan tidak merasa kesulitan dalam
menekuni pekerjaan menjadi pedagang jamu.
3.4. Jumlah Anak Responden

Anak disatu sist jika telah bekerja akan mampu membantu menambah
pendapatan keluarga jika masih belum berumah tangga sendiri dan menyumbangkan
pendapatan dari hasil kerjanya pada keluarga . Di sisi lain bisa menjadi beban
keluarga karena berbagai kebutuhan harus dipenuhi orang tua, waktu orang tua pun
akan banyak ftersita untuk mengurusi mereka jika anak tersebut masih kecil dan
masth tergantung sekali pada orang tua. Dari hasil penelitian yvang penulis lakukan
lermnyatd semua mempunyai anak dan maksimal dari responden mempunyai 5§ anak.
Lntuk lebih rincinya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 8, Jumlah Anak Responden

Jumlah Anak | Frekuens | %
| 6 20,00
2 11 36,66
3 10 33,33
4 ' 2 6,66
5 | . 333 |
T Jumlah 30 | 100 % |'

Sumber: Data Primer Tahun 200 ll

Dari data tersebut tenyata jumlah anak responden yang berjumlah | anak
sehanyak 6 (20.00 %), 2 anak sebanyak 11 (36,66 %) dan 3 anak sebanyak 10 (33,33
Ya). Sedikitnya jumlah anak responden ini karena memang kesadaran dari responden
untuk tidak mempunyai banyak anak. selain itu tidak lepas dari keberhasilan program
Keluarga Berencana. Sedangkan yang sudah terlanjur memiliki anak sampai 4

sebanyak 2 (6,66 %) dan 5 anak sebanyak | (3,33 %). Dar 71 anak yang dimiliki


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

oleh para pedagang jamu sebagian besar berada di desa asalnya dan sckolah di sana
dan sebagian kecil sekolah berada di Jember. Sedangkan anak mereka yang bekerja

ada yang berada di Jember dan ada pula yang bekerja di kota lain,

3.5, Alasan Profesi Menjadi Pedagang Jamu '

Bagi seseorang memilih dan menentukan pekerjaan adalah sesuatu yang
penting, karena ini terkait dengan keberlangsungan usahnya. Pilihan tersebut
dipengaruhi oleh kemampuan yang dimilikinya, baik berupa tingkat pendidikan
maupun ketrampilan. Termasuk dalam hal ini apa yang dilakukan oleh para ibu-ibu
rumah tangga vang menjadi pedagang jamu. Berbagai keterbatasan yang ada di desa
mengharuskan mereka untuk pergi ke kota untuk bersaing mendapatkan penghidupan
vang layak. Akan tetapi saana dan prasarana bersaing di bursa kerja tidak tercukupi
pada diri mereka, sehingga menjadi pedagang adalah alternatif yang terbaik. Adapun
alasan mereka menekuni usaha dagang jamu adalah sebagai berikut |

Tabel 9, Alasan Profesi Menjadi Pedagang Jamu

' Alasan Frekuensi | Yo

I. Pendapatan suami kecil 21 70

| 2. Sudah biasa bekerja mulai 9 30
masih lajang - .

Jumlah | 30 100 %

Sumber Data Primer Tahun 200
Dari data di lapangan ternyata, alasan utama para ibu rumah tangga menjalankan
usaha dagang jamu adalah karena pendapatan suaminya kecil sehingga mengharuskan
mereka membantu mencari tambahan pendapatan sejumlah 21 orang (70 %),
Sedangkan ibu-ibu rumah tangga yang tetap menjadi pedagang jamu meskipun
pendapatan suaminya sudah lumayan, sebanyak 9 orang (30 %). Dan sejumlah ibu-

ibu pedagang jamu yang beralasan pendapatan susmi rendah, kebanyakan dari

o
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mereka juga sudah menjadi pedagang jamu semenjak mereka sebelum menikah. Dari
vang ada ada tidak seorangpun dari para jbu rumah tangga memilih menjadi

pedagang jamu karena sekedar mencari kegiatan selain mengurus rumah tangga,

3.6. Lamanya Bekerja ‘

Bagi pedagang jamu usia kerja atau lama kerju akan mempengaruhi luasnya

hubungan atau relasi dengan pembeli dan pihak-pihak lain vang terlibat dalam sektor
perdagangan. Serta sudah tentu pengalaman selama berdagang akan bertambah
sehingga akan mempengaruhi kelangsungan usahanya di sektor perdagangan,
Dari hasil penelitian dilapangan tentang usia kerja atau lamanya bekerja sangat
bervariasi dan digolongkan menjadi tiga yaitu tinggi jika responden  dalam
beraktivitas di scktor perdagangan antara 18 - 23 tahun, sedang Jika responden telah
bekerja berkisar antara 11 - 17 tahun dan tergolong rendah jika responden bekerja
antara 4 - 10 tahun. Interval penggolongan tersebut diperoleh dari hasil pengurangan
dart usia kerja atau lama kerja tertinggi dikurangi terendah dibagi tiga. Untuk lebik
rnci tentang penggolongan lama kerja atau usia kerja dapat dilihat dalam tabel
berikut:

Tabel 10. Lama kerja

| Lama kerja (tahun) Frekuensi Al %
- 4- 10 b 20,00

11-17 | 13 43,33

18- 23 R | 36,66 |
i Jumlah 30 100 %

Sumber: Data Primer Tahun 2001
Dart data tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas responden bekerja pada
usia kerja atau lama kerja yang sedang berjumlah 13 (43,33 %). Sedangkan yang

lergolong tinggi berjumlah 11 (36,66 %) dan tergolong rendah berjumlah 6 (20,00
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%0). Dan sini diketahui pula bahwa responden yang tergolong bekerja dalam kategori
sedang dan tinggi lersebut rata-rata sudah menikmati hasil berdagang jamu, sehingga
sebagian dari mercka telah mampu membeli kebutuhan sekunder keluarga seperti
radio tape, telpon, televisi bahkan sepeda motor. Mereka di Jember memiliki tempat
tinggal sendin maksudnya tidak mengontrak tanah atau rumah, sedangkan di tempat
asalnya mereka pun telah membangun rumah permanen.

Dari kenyataan yang ada di lapangan ibu-ibu rumah tangga tersebut semuanya
hanya bekerja menjadi pedagang jamu gendong. Hal ini disebabkan waktu yang
dibutuhkan untuk menekum pekerjaan ini sudah demikian banyak, dari belanja
bahan-bahan baku dagangan, proses produksi sampai dengan pemasaran disamping
itu mereka juga harus mengurus keluarga. Sehingga untuk bekerja di bidang lain yang
sifatnya rutin sangat kesulita, walaupun sebagian dari mereka menginginkan hal itu
untuk pendapatan tambahan. Akan tetapi apabila ada pekerjaan vang bersifat
temporal dan tidak mengganggu pekerjaan utamanya yaitu berdagang jamu, maka itu
juga dikerjakannya, seperti memasak untuk acara hajatan, mencuci pakaian dan
sebagainya.

3.7. Gambaran umum tentang aktivitas ibu rumah tangga atau wanita yang
bekerja menjadi pedagang jamu '

Bermula keterbatasan yanng dimiliki di desanya, warga perantauan pergi ke
kota untuk bersaing mendapatkan lapangan kerja. Karena tidak didukung pendidikan
tormal yang mencukupi untuk bekerja di sektor formal sangat kesulitan, maka
mereka cenderung bekerja di sektor informal. Yang laki ada vang menjadi pedagang
Jamu, pedagang mie, pedagang rujak, pedagang es, dan sebagainya. Sedangkan vang
wanita menjadi pedagang keliling seperti pedagang sayur, pedagang jamu misalnya.
Biasanya mercka mencari tempat kontrak rumah berdekatan karena sebagian besar

dari mereka masih ada hubungan kekerabatan. Hal itu dapat dijumpar di JI. Gajah
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Mada XIl Kaliwates Jember. Hanya saja kalau di tempat tersebut sebagian besar
wanitanya menjadi pedagang jamu gendong. Minimnya keahlian dan pendidikan
vang dimiliki sehingga mereka bekerja menjadi pedagang jamu. Hal im tidak lepas
bahwa bekerja menjadi pedagang keliling tersebut memang cocok buat ibu rumah
tangga atau wanita, karena dalam sektor ini diperlukan keuletan, kesabaran dan

kemampuan merayu pembeli agar mau membeli barang dagangannya,

3.7.1. Produksi Barang Dagangan

Dalam aktivitasnya seorang pedagang jamu tidak lepas dari barang dagangan,
Barang dagangan terscbut bisa diproduksi sendiri dari pengadaan barang vang belum
stap untuk dijual menjadi barang yang siap untuk dijual, atau untuk menaikkan harga
suatu barang dagangan agar yang tadinya murah menjadi sedikit lebih mahal dengan
jalan meracik dan meramunya. Jadi dapat dikatakan lewat proses pengolahan dulu
baru dipasarkan.

Aktivitas 1bu rumah tangga vyang bekerja menjadi pedagang jamu mulai
beraktivitas di pagi han sekitar pukul 04.00 pagi, dimana saat itu mereka sedang
mempersiapkan barang dagangan. Persiapan barang dagangan dilakukan sendini oleh
mereka, mular menyiapkan bahan baku jamu, mencuci, memipis, meracik, memasak
sampal menaruh ke dalam botol. Daun pepaya, beras kencur, cabai puyang,
sambiroto, kumir asem adalah beberapa contoh bahan bakunya. Sedangkan racikan
jamu vang tidak bisa dibuat sendin mt::_rﬂk_a cukup membelinya ditoko, sehingga
mereka dalam memasarkan tinggal menyedunya dengan air hangat. Barang-barang
dagangan terscbut kemudian ditempatkan sesuai dengan alat yang dipergunakan
seperti ditaruh dalam suatu tempat orang jawa menyebutnya “tenggok™, tempat
khusus yang ditaruh di sepeda maupun dengan gerobak dorong:

Selain itu terdapat barang dagangan yang tidak dapat diproduksi sendiri dan
urang lainlah yang memproduksi barang dagangan. Dalam hal ini barang dagangan
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dibedakan menjadi tiga golongan yaitu barang dagangan tersebut diproduksi sendiri
vang berarti barang dagangan yang akan dijual diproduksi sendiri dan dijual sendiri.
Yang kedua, yaitu barang dagangan diproduksi pihak lain, pedagang jamu sebagai
penjualnya tanpa memproduksi barang dagangan sama sekali. Yang ketiga, sebagian
barang dagangan diproduksi sendiri dan sebagian diproduksi pihak lain

Untuk  mengetahui Tebih rinei tentang produksi barang dagangan dari hasil
penclitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11, Produksi Barang Dagangan

Produks! barang dagangan Frekuens: %
‘ Diproduksi sendir 4 13,33
Diproduksi pihak lain 0 | 0
Sebagian diproduksi sendirt dan 26 | 86,66
‘ sebagian diproduksi pihak lain
{ Jumlah | 30 100% B

Sumber Data primer tahun 2001

Dari data tersebut dapat diketahui pedagang jamu memproduksi sendiri
sebagian barang dagangannya dan membeli barang dagangan lain biasanva jamu
mstan sebagai bagian dani barang dagangannya sejumlah 26 (86,66 %). Mereka
bersama suaminya melakukan produksi, dimulai dari pengadaan bahan-bahan jamu
sampal persiapan pemasaran jika suami mereka juga pedagang jamu. Jika suaminya
pedagang lain atau petani yang berada di desa asalnya, kemudian anaknya masih
kecil, sedang sekolah atau menjadi pedagang juga, maka ibu-ibu tersebut melakukan
produksi sendinan. Alasan para pedagang tersebut tetap memanfaatkan Jamu instan
adalah mercka dapat menyedu dengan air panas secara praktis dengan menambah
madu dan 1zlor akan mendapatkan keuntungan yang berlipat, disamping barang

dagangan tersebut tidak memberatkan, Pedagang yang tidak memproduksi barang
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dagangan sendiri dan hanya hanya menjual produk orang lain udak ada (0 %)
Sedangkan pedagang yang memproduksi jamu sendiri dan mereka tidak menjual
barang dagangan produk orang lain sejumlah 3 (10 %). Hal ini dilakukan berdasarkan
jumlah barang dagangan yang ada atau jumlah botol yang telah diisi jamu. Setelah
persiapan dagangan selesai mereka berbenah diri dan siap bekeja menjajakan

jamunya,

3.7.2, Pemasaran Barang Dagangan

Pada ibu rumah tangga atau wanita vang berdagang jamu berkeliling
mendatangl langanan atau mencari konsumen. Sebagian dari mereka menggunakan
sarana sepeda karena langganannya ada yang jauh schingga kalau jalan kaki terlalu
capek, lapi scbagian besar dengan benalan kaki dengan alasan lebih mudah untuk
masuk ke jalan-jalan yang sempit. Setiap hari mereka mengunjungi langganannya,
kadang perlu bagi mercka untuk berteriak memanggil pembeli, dan menarik
perhatian konsumen baru

Dalam hal m1 digolongkan menjadi dua vaitu pemasaran barang dagangan
yang tergolong baik, jika pedagang jamu tersebut dalam memasarkan barang
dagangan kondisi kesehatan baik, selalu menampakkan wajah yang cena, familier
dan sabar, sehingga jumlah pelanggan bertambah atau barang dagangan cepat habis.
Sedangkan pemasaran barang dagangan yang tergolong buruk, jika pedagang jamu
tersebut dalam memasarkan barang dagangan sering sakit-sakitan, mengeluh dan
kurang sabar, sehingga jumlah pelanggan berkurang. pembeli menjadi enggan atau
barang dagangan selalu sisa.

Untuk lebih rinci untuk mengetahui pemasaran barang dagangan oleh

responden dan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 12. Pemasaran Barang Dagangan

Pemasaran Barang Dagangan Frekuensi %o
Baik 23 7666
Kurang baik 7 23,33

E Jumlah | 30 100%

I.!-El.n“n]m:r' Data Primer Tahun 2001

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden mampu
berdagang dengan batk vaitu berjumlah 23 (76,66 %), hal ini ditandai dengan lakunya
barang dagangan vang dijajakan. Mereka mampu menjual sebaian besar dari barang
dagangannya bahkan sampai habis. Hal ini terjadi karena mereka dalam keadaan
schat, sehingga mereka mampu berkeliling ke seluruh pelanggannya. Sedangkan
pedagang yang peamasarannya buruk sejumlah 7 (2333 %), Hal ini disebabkan
sebagian dari mereka ada yang sakit, ada mengurangi waktu pemasaran karena
anaknya masih kecil, ada keperluan lain yang memdesak schingga mercka
memasarkan dagangannya pada pelanggan tertentu atau pada jalan/gang tertentu yang

brasanya ramai dan sebagainya

3.7.3. Jumlah Jam kerja Responden

Pedagang jamu ada yang memasarkan jamunya di pagi hari sampai dengan
stang hari, ada pula waktu siang sampai sore bahkan ada pula pagi dan sore Jjualan,
hal i tergantung pada kekuatan modal dan fisiknya masing-masing, disamping
jumlah pelangan yang dimilikinya. Dalam memasarkan barang dagangannya, antara
pedagang jamu yang satu dengan pedagang jamu vang lain tidak terjadi persaingan,
mereka telah menyepakati jalan-jalan yang biasa dilalui. Pelanggannya juga
bervariasi ada yang di perkantoran, pegawai bangunan, buruh pabrik sampai ibu-ibu

vang sedang menyusui. Mereka memasarkan dagangannya di kotatif Jember.
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Jumlah jam kerja merupakan waktu yang dihabiskan atau dicurahkan oleh ibu
rumal tangga dalam aktivitasnya di scktor perdagangan seperti membuka pedagang
Jamu, Dengan bekerja lebih mengandalkan tenaga atau otot karena keterbatasan
peralatan maupun modal serta adanya kebebasan dalam waktu bekerja dan
menyebabkan waktu yang dihabiskan atau dicurahkan dalam bekerja relatif lebih
banyak.

Mengenal jumlah jam kerja imi digolongkan menjadi tiga golongan vaitu
tinggl, jika responden dalam satu minggu bekerja lebih dari 35 jam, sedang jika
responden dalam satu minggu bekerja 35 jam  dan rendah jika responden bekerja
dalam satu minggu menghabiskan kurang dan 35 jam. Dan hasil penelitian ternyata
Jumlah jam kerja responden sangat bervanasi. Sedangkan untuk lebih rinci mengenai
Jumlah jam kerja responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 13. Jumlah Jam Kerja Responden

| Jumlah Jam Kena Responden Frekuensi %
| Mingegu
Kurang dari 35 jam i 3 10
. =35 jam 8 26.66
| \ebil dari 35 jam | 19 " 6333 |
ii Jumlah W72 100 %

‘Sumber: Data Primer tahun 2001
Dari data tersebut dapat diketahu bahwa responden bekerja dengan jumlah jam kerja
vang tinggi atau dalam satu minggu lebth dari 35 jam sangat dominan yaitu
berjumlah 19 (63,33 %), sedangkan jumlah jam kerja responden dalam satu minggu
yang tergolong sedang berjumlah 8 (10,00 %) dan yang terpolong bekerja dengan
jumlah yam kerja yang rendah atau kurang dan 35 per minggu relatif kecil vaitu 3
(26,33 %),
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Ibu rumah tangga vang menckuni pedagang  tersebut dalam berdagang tidak
memerlukan modal vang besar akan tetapi omsetnya yang didapat lumayan besar.
Berdasarkan wawancara dengan ibu-ibu pedagang jamu rata-rata setiap hari mereka
membawa 10 sampai dengan 25 botol jamu, Dari Jumlah itu bisa dijajakan menjadi
S0 sampai 100 gelas, satu gelasnya dibargai Rp 300,00, belum lagi ditambah
penjualan jamu yang disedu. Pendapatan kotor perharinya antara 25 — 40 ribu.
Setelah dikurangi biaya modal dan kebutuhan rumah tangga, minimal mereka dapat
menyisihkan uang tabungan bersih Rp 4.000,00. Sehingpa beraktivitas menjadi
pedagang jamu akan mampu menghasilkan pendapatan yang sifatnya harian yang
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga, meringankan beban suami dan

dapat meningkatkan tabungan keluarga.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sejak bab pendahuluan sampai bab

analisa data Maka dalam bab imi akan diupayakan penarikan kesimpulan sebagan

jawaban dari permasalaban yang ada tentang bagaimana aktivitas ibu rumah tangga

di sektor perdagangan jamu dalam usaha meningkatkan pendapatan keluarga,

Untuk ttu dari penelitian ini, penulis menyimpulkan sebagai berikut:

Dart hasil penelitian di lapangan diketabui bahwa pendapatan suani responden
mayoritas masih kecil dan dibawah standar UMR  dan tidak cukup untuk
memenuht kebutuhan hidup sehinpea mendorong ibu rumah tanggea bekerja di
sektor mtormal guna membantu mermgankan beban suami. Karena keterbatasan
pengetahuan. ketrampilan serta modal vang dimiliki maka mereka memilih
menjadi pedagang jamu,

Sumbangan pendapatan responden sangat bermanfaat dan menunjang pemenuhan
kebutuhan keluarga. Hal i dirasakan oleh seluruh keluarga vang berkategori
sedang (60 %) dan tinggi (26,66 %), menyatakan bahwa mereky mengalami dan
merasakan perubahay taral hidupnya Tidak hanya kebutuhan pokok seperti
makan. pakaian, tem pat tingpal, kesehatan dan pendidikan anak-anaknya, akan
Wtapl juga terpenukt  kebutuhan sekundernya seperti memiliki radio, tape,
peralatan rumah tangoa, dan sebagamya. Sedangkan 1333 9% responden yang
lam, dan keluarga responden yang berkategori pendapatan rendah merasakan
Wwtap saja, karena penambahan terscbut hanya mampu memenuhi kebutuhan
pokok seiring dengan keadaan ekonomi sckarang ini, terutama peni nggkatan harga

barang-barang sembuko.

59
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5.2, Saran

1. Mengingat peran nyata vang telah diberikan ibu-ibu pedagang jamu sebagai istri,
miaka suami dapat lebih memberikan perhatian dan penghargaan terhadap kegiatan
Istri baik di dalam rumah maupun di luar rumah, sehingga tercapat kehidupan

fumah tangga vang harmonis dan bahagia,
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DAFTAR PERTANYAAN

- Identitas Responden
- Nama

S Umnr

Agama

Apakah ibu pernah sekolah 7

a. ya

b. tidak

Tika tbu menjawab ya, pilihlah pendidikan sekolah terakhir yang telah by lalui !
a. S ¢ SMA

b. SMP d yang lain, sebutkan
. Berapa jumlah anak iby sekarang 7
a | orang d. 4 orang
b. 2 orang ¢ vang lain, sebutkan orang

¢. 3 orang

Mengapa ibu memilih bekerja menjadi pedagang jamu ?

4. Pendapatan suami kecil mengharuskan mencar tambahan pendapatan
b. Sudah biasa bekerja mulai masih lajang

¢ Mencar kegiatan selain mengurus keluarga

d vang lain, sebutkan

- Kira-kita sudah berapa tahun ibu bekerja sebagai pedagang jamu ?

a 1 —5tahun ¢ 11 —15tahun

b.6- 10 tahun  d yang lain, sebutkan .. tahun

- Apakah ibu mempunyai pekerjaan lain setelah berdagang jamu ?

A va
b. udak

Jika ibu menjawab va, sebutkan pekerjaan tersebut: .
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IL. Identifikasi Pendapatan Suami dan Anak
I. Apakah pekerjaan suami sckarang ?
a. PNS/Pegawai swasta d. Pedagang jamu
b, Petam e. yang lain, sebutkan ..., ... . .
¢. Pedagang bakso
2. Karena suami ibu bekerja, berapa kira-kira pendapatan suami ibu perbulan ?
a. Kp 100.000.00 d. Rp 250.000,00
b, Rp 150.000,00 ¢ yang lan, sebutkan Rp ... .,
¢ Rp 200.000,00

Lad

Apakah diantara anak 1bu ada yang bekerja 7
a va
b. tidak
4. Jika ibu menjawab ya, apakah pendapatannya pernah disumbangkan pada ibu?
a. ya
b. tiduk
5. Apakah sumbangan itu berlangsung setiap bulan ?
a. ya
b. tidak _
Dka va, berapa rupiah sumbangan tersebut tiap bulan ?
a. Rp 50.000,00
b. Rp 75.000,00
¢ Rp 100.000.00
d vang lain, schutan Rp
[l Identifikasi Kontribusi Ibu-ibu Pedagang Jamu Terhadap Pendapatan
keluarga
I Untuk memulai usaha ini, tentu ibu harus memerlukan bahan baku barang
dagangan. Di mana ibu mendapatkannya ?
d. pasar

b. toko
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Ly

¢ kebun

d. vang lain, sebutkan .

Bagaimana cara ibu memproduksi atau meracik bahan baku tersebut 2
a. dikerjakan sendin

b. dikerjakan orang lain

¢. belr jamu bungkus

Berapa botol yang biasanya ibu bawa setiap hari ?

a 8~ 11 botol

b. 12 - 15 botol

¢ 16— 19 botol

d. vang lain, sebutkan _. ....._. botol

. Berapa lama waktu yang ibu pergunakan untuk meracik jamu dan memasarkannya

dalam schari ?
a 4 jam d. yang lain, sebutkan ... ... Jam
b 5 jam

¢ 6 jam

- Kapan biasanya 1bu memasarkan barang dagangan 7

a, pagi
b sore

C. pagi dan sore

- Berapa kira-Kkira jumlah pelanggan ibu sekarang ?

a. 40 — 50 orang
b. 51 - 60 orang
¢. 61 — 70 orang
d 71— 80 orang

¢ yang lamn,

- Berapa rata-rata pendapatan kotor ibu dalam sehari 7

a. Kurang dari Rp 10.000,00

b. Antara Rp 11.000,00 - Rp 20.000,00
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c. Antara Rp 21.000,00 - Rp 30.000,00

d. Antara Rp 31.000,00 - Rp 40.000,00

¢. Lebih dari Rp 40.000,00

Dari pendapatan kotor tersebut, jika dikurangi biaya produksi, transportasi dan
kebutuhan hidup di sini, berapa keuntungan bersih ibu setiap hari 9

a. Rp 4.000,00

b. Rp 5.000,00

c. Rp 6.000,00

d. Rp 7.000.00

e. yang lain, sebutkan Rp ... .............._..

Dari keuntungan tersebut apakah semuanya disumbangkan untuk kebutuhan
keluarga ?

2 va

b. tidak

Jika ibu menjawab tidak, untuk keperluan apa uang tersebut 7

a. ditabung

b. membeli perhiasan

c. yang lam, sebutkan ... .....................

10. Bagi ibu, perubahan apa yang dapat ibu rasakan dari hasil usaha yang telah

dilakukan selama ini ? Misalnya, kebutuhan pokok makan, pakaian, perumahan,
kesehatan atau pendidikan keluarga ?
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Data Hasil Wawancars

[Nu amil Lmur | Agama)] Pendidikan | Pekenaan Suami | Jumlah anak
P B Tuginem | 49 Islam | Thdak sekolah | Tam 3
20 vy Kris 40 | Islam | Tidak sekolah | Tani 3
3 Lestar I8 Islam | SMP Dagang jamu |

| Suaini | Islam | SD Dagang jamu 2
5| o Narso 44| Istam | Tidak sekolah | Tam 4
(| Sulustn 33 | Islam | SD Dagang rujak 2
7 | Parm 30 [stam | SMP Dagang jamu I
8| Endagy 33| Islam | SD Dagang bakso 2
% | Sumari | Islam [ SD Dagang jamu 3
10| Sukasih 28 | Islam | SMP Dagang rujak 2
FE | Suming 39| lslam | Tidak sekolah | Tukang sol 3
12| Tarsih 36 | Islam | SD Dagang jamu I
L3 | Stimarni 30 | Islam | SMP Dagang rujak [
L | Suprapt T Islam | SID Dagang jamu 2
IS | B Mupah 48 Istam | Tidak sekolah | Tam 5
L6 | Sugimith Y dslam | SD Tam 3
171 Sarun 35 | Islam | SD Dagang jamu 3
e | Menik 3 Islam | SMP Dagang es I
19| Marti 33 Islam | 8D Dagang rujak 2
200 | Wahyuni 29 | Islam | SMP Dagang nne 1

| 21 | Mudyan 34 [slam | SD2 Dagang jamu 2
22| Sukarn 28| Islam | SD Tam 3
25| B. Paivem 47 Islam | Tidak sekolah | Tam 2
24 | Ibhu Pawiro 44| Islam | Tidak sekalah | Tan 3
25| Rebinem 37 | Islam | SD Dagang jamu 3
26 | 1hu Sunip i3 [slam | 8D Dagang cs 2
27| Numik 32 | Islam | 8D Dagang jamu 2
28 | Kart 35 | Islam | SD Tani 3
294 by Painah 43 | Islam | Tidak sekolah | Tan 4
i | Harn 29 | Islam | SMP Dagang jamu 2
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[ No| Perkiraan Waktu | Jumlah Sumbangan Lama Lama
| pendapatan pemasaran | Anak | Anak/bulan berdagang | kerja jam
[ | stdniiibulan (Rp) Bekerja (Rp) Jamu /hari
| ! LS0.000 Pagi 3 0000 | 23 tahun 4.5
| £ 30 0 Norg [ 1 20000 20 tahun 3
\ R EREIATY Pags & sope {) () 4 tahun &
| R VRTINS Pagi & sore 0 U 14 tahun 6
3 130 (00 g 2 120,000 I'8 rahun 6
f 200 U0 Pagt & sore 0 0 12 tahun 6,5
! 245,000 Yaui i 0 |1 tahun 5.5
5 AU L0 Sore ) 0 14 tahun 5
il 2000 gl & sore 0 0 17 tahun 6
24 [t L) Pag & sore { {) 8 tahun 7
! 200, U0 Sore 0 0 19 tahun 3
12 | 280.000 Pag 0 0 |7 tahun 5
13| 175000 Pagi & sore 0 { 11 tahun 6
4 ‘ 270000 Pagl & sore () 0 L5 tahun 6
154 150,000 Sore 3 235000 | 23 tahun 4
s | 30,000 Pag 0 (l 19 tahun 5
17 390,000 | Pagi ) 0 12 tahun 5,5
I8 200000 Pagi & sore f) () 11 tahun 7
|4 200 000 Pag & sore 0 0 15 tahun 6
0| 270,000 Pagt & sore U 1] 9 tahun 63
3] 275 000 | Pagi & sore 0 ) I'l tahun 6
22 | 2000000 Payr & sore U] 0 14 tahun 7
23 | 50,000 Sare 2 75.000 23 tahun 4
24 150.000 Pagi 3 50.000 20 tahun 3
25 250,000 Pag 0 t 19 tahun 5
2f 210.000 Pag & sore 0 U 12 tahun 6
27 300,000 Pagi & sore 0 (l |3 tahun 6
28 | 50.000 Pagi & sore 0 0 15 tahun 6,5
249 160.000 Pagi 2 150.000 | 21 tahun 5
30 | 270.000 Pag & sore 0 0 9 tahun 6,5
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No Proses Produksi Alasan bertahan Perkiraan | Perkiraan
bekerja sebagai pendapatan | pendapatan
pedagang jamu bersib/hari | bersih/bulan

(Rp) (Rp)
I | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 8.000 240,000
2 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 5.500 165.000
3 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 8.500 255,000
4 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 9.000 | 270.000
3 | Prod sendini & kulakan | pendpt suami kecil 9.500 285.000
6 | Prod sendin & kulakan | pendpt suami kecil 9.500 285,000
7 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 6.000 180.000
8 |Produksi sendiri pendpt suami kecil 4.000 120.000
9 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 7.500 225.000
10 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami keeil 10.000 300.000
11 |Produksi sendiri pendpt suami kecil 5.000 150.000
12 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 5.500 165.000
13 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 9.500 285.000
14 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 7.500 225.000
15 |Produksi sendirni bekerja mulai lajang 4.000 120.000
16 | Prod sendin & kulakan | pendpt suami kecil 9.500 285,000
17 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 6.000 180.000
18 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 10.000 300.000
19 | Prod sendirt & kulakan | pendpt suami kecil 7.000 210,000

20 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 7,000 210,000

21 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 6.500 195.000

22 | Prod sendin & kulakan | pendpt suami kecil 10.000 300.000

23 | Prod sendirt & kulakan | pendpt suami kecil 8.500 255.000

24 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 8.000 240.000

23 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 5.500 165.000

26 | Prod sendiri & kulakan | pendpt suami kecil 6.000 180,000

27 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 8.000 240.000

28 | Prod sendin & kulakan | pendpt suami kecil 9.500 285.000

29 |Produksi sendiri pendpt suami kecil 5.000 150,000

30 | Prod sendiri & kulakan | bekerja mulai lajang 0.000 270.000

Keterangan:

* Pendapatan bersih sebulan =

pendapatan bersih perhari kali 30
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Lampiran 3

Tabel Komparasi Pendapatan Suami Terhadap Tanggungan Jumlah Anak

i T\ul Pendapatan suami ; bulan (Rp) Jumlah Anak |

r 150.000 3

|2 | 150,000 3 ‘
3 200.000 !

| ) | 210000 2 |
5 150,000 4
% | 200000 2
7 245 000 |
| H | 300,000 2
L9 210,000 3
0 140,000 | 2
LK | 200.000 3
R 280.000 |
13 175,000 | |
I ‘ 270,000 >
| 15 150,000 5
6 150,000 3
|17 260,000 3
K 200,000 I
|19 | 200,000 2
2() 270,000 t
21| 275.000) 2
| 22 200.000 3
23 | 150,000 2
.24 | 150.000° 3
25 250 000 3
‘ 26 ‘ 210.000 2
27 300,000 2
28 | 150.000 3
29 | 160,000 4
| 30 | 270,000 2

Sumber Data Primer Tahun 2001
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Lampirgn 4
Tahe] lumlah Pendapatan Syami dan Istri Yang Manqprnng Anak Bekerja

| No IPendapatan suami/bulan] i’t:n'dupathn 1bu bersilvbulan | Jumlah Pendapatan

TN 4 Rpr | Suamidanlstri (Rp)
| | 1 50.000 240.000 390.000
| 2 150000 165,000 315.000
[ 204,000 255000 455.000
| 4 21000 270,000 +80.000
5 150,000 285.000 435.000
fi 200.000 285,000 485.000
245,000 | 80,000 425,000
300.000 120000 420.000
v 21000 225 000 435.000
10 140, 000 300,000 440.000
I 200,000 150,000 350,000
12 280.000 165.000 445 000
13 175000 283,000 460,000
|4 270,000 225,000 495.000
IS 30,000 ! {20,000 270.000
16 « 150,000 285 00 435000
17 280,000 | 80.000 470.000
I8 200,000 300.o0 500,000
19| 200.G00 210.00 410.0p0
20 270.000 210.9bo 480.000
2] 275 000 195000 470.000
2| 200.000 3{1@.3{1[} 500.00p
a3 150,000 255.000 405.000
24 150.000 240.000 390.000
2% 250,000 163,000 415.000
26 210,000 180.000 390.000
27 300.000 240,000 ' 540,000
28 150,000 285 000 435,000
24 160 000 150.000 310.000
30 270.000 | 270,000 540.000

Sumber: Data Primer Tahun 2001
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DEPAR TEMEN PENDIDIKAN NASTONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBAGA PENELITIAN

Adamget L Kadimantan No, 37, lelepon (0331) 337818, JEMBER 68121
Foumail  lemlit une) @ jember. telkom. net.id

233/ 25. 3 1/PL B2001 06 Maret 2001
Parmohonan ijin melaksanakan
peaelitian

ril Sdr Kakan Kesatuan Banygsa
Hamda Kanupaten Jempay
4 £

JE W

iF"1
=
i ]

|

ER

venunuk sural pengantar dar Fakultag lmu Sosial dan limu Folitik Universitas
lgmar No 847() 28 1 2/PL 52007 anggal 03 Maret 2001, perinal ljin penelitian
nmahas s

Nama/NIilvt ' JADI WIRYONQO / 93-2089

Fakuitasjurusan ¢ limu Sasial dan limy Politik / llmu Kesejahteraan Sos.

Alamat . Jl. Gafah Mada 176 C Jember,

Judul Penelitian @ Kontribusi thu-ibu Pedagang Jamu Terhadap Penda-
tan Keivaiga ( Suatu Studi Ibu-ibu Pedangan Jamu
Gendong DI Kelurahan Kailwates, Kec. Kallwates,
Kotatlf Jember).

Lakasi © Kel Kaliwates, Kec. Kaliwates, Kabupaten Jember..

Lama Penelitian 2 1 (satu) bulan.

mak2 kemi mohon dengan normat bantuan serta perkenan saudara untuk

embetian din kepada manasiswa bersangkUtan daiam meiaksanakan Kegiatan

sEnelitian sesual dengan udul di atas

Lizimplaan atas kerjeeama dan bantuzan saudara gisampaikan terima kasih

LTS

TRUMBEE U Soesie| d5n Hrrw Faigik

L SETTIET
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PEMERINT ALY FEABUPAT'EN JEMBER
BADATWN KESATUAN BANGSA
Jalan. Letjen. S. Parman 89 Telp. 337853 Jember

Jember, 07 Maret 2001

1Mo T 2 072/034/346.46/2001 Kepada

[ Tat ! Penting Yth, Sdr. Camat Kaliwates
impiran ;¢ - dl -

'rihal : SURVEY/RESEARCH Jember

Dasar Surat Keterangan dari Ketua Lembaga Penelitian

Universitas Jember, tanggal 06 Maret 2001, Nomor

233£J.25.3.IIPL.SHEUU1, perihal permochonan ijin
Survey/Research,

Demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan ijin
Survey/Research di maksud, diminta kepada saudara untuk
memberikan bantuan berupa data/keterangan yang diperlukan

oleh
Nama : JADI WIRYONO / 93-2089
Alamat + JL. GAJAH MADA 176 C JEMBER

Peker jaan : MHS. FAK. SOSPOL UNIV. JEMBER

Keperluan : SURVEY/RESEARCH

J udul : KOTRIBUSI IB1-IBU PEDAGANG JAMU TERHADAP
PENDAPATAN KELUARGA (SUATU  STUuDI 1RU- I Bt
PEDAGANG JAMU GENDONG DI KELURAHAN KALIWATES,
KEC. KALIWATES KABUAPTEN JEMBER )

Waktwu: TGL, 07 MARET 2001 S/D 07 APRIL 2001

Peserta -

Demikian atas perhatian serta bantuannya kami ucapkan
terima kasih,

BUPATI JEMBER

AUSAN : Kepada Yth,

.'lll.
qj{éﬂnmmuu yMBA , MM

5dr. Rektor Univ,Jember, Pembina
sdr ., Rakan.Koordinator Kecamatan NIP. 510 081 891
lember Tengah
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PEMERINTAH KOTA ADMINISTRATIF JEMBER

HKECAMATAN KALIWATES

JL. HAYAM WURUK NO. 167 Telp. 0331 - 487741 -
JEMBER 68136

Jnmhu_r, 13 Margt 2001

Homor 1 072/ 12 /436.511/2001 Eepada,

Sifst : Penting Yth, Sdr, f-pah Kelurahan Kaliwat,
lazpiran § =.= di =

“erihsel : SURVEY / RESEARCH JEMBER

Berdeserian surat dari Kepala Badan Kesatuan Bangee Kabupaten Jembe

tanggal 7 Maret 2001 momor : 072/034/§46. 46/2001 perihal tersebut dipoko
surat, bersama iui kami hadapksn

HNama
Alamat
Pekerjaan
Keperluan
Judul

Waktu
Faserte

* JADI WIRYONO / 93-2089

1 J1, GAJAH MADA 178 C JEMBER

! MHS. FAK, SOSPOL UNIV. JEMBER

t SURVEY / RESEARCH

* " KONTRIBUSI IBU-IBU PEDAGANG JAMU TEREATAP PEN .
DAPATAN KELUARCA ( SUATU STUDI IBU-IBU PEDAGANG
JAKU GENDONG DI KELURAHAN EKALIVATES NECAMATAN
KALIVATES KABUPATEY JEMBER ),

: TGL. 7 MARET 3/D 7 APRIL 2001

I =

Y. & ltu, dimints bantuan Saudaga memberiken data seperlunya,
Dewikkian atas perhatian dan bantuannys disampaikan terima kasih,

lewbusan : Yth,

f‘“ﬂ%‘l‘ RALIVATES

/

*t
1. Sdr, Yalikota Jember \«...__hnntn Tk, I

2, Sdr. JADI WIRYONO

Nip.510 100 711
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i
PEMTZRINTAE EOTA ADHINTIETRATIF J{HPEE
KECANMATAN KALTWATES
KELURAHAL KALIWATES
Jalan Hayam Wuruk I/40 Telepon 422608 Jember

b s .
| - L2 |

SULAT = KETERAHOAN

Nomor : 400848 /511.03/01

Kepala Kolurahan Kaliwates Fecamatan Keliwates Xota Administratif
Jember, menerangkan dengan sebenarnys bahiwa s

le a m a : JADI WIRYONO / 93-2089,
2« Alamat t JleGiajah Mada 178 € Jamher
3« Pekerjaan : Mahasiswa fak. Sospol Unive Jemher;

sesual surat fekomendasi Camat ¥aliwatas tenggal 13 Maret 2001, iomor 3
072/196/436.511 /2001, perihal SURVEY / MESEARCH, yang bersangkutan telah

malakukan kegiatan Survey di Kelurahan Kaliwates dengan responden Thu=ibu
pedapang Jamu Gendong di Kelurahan Kaliwates Kecamatan Kaliwates Kotn Ade
ministratif Jember dengan Judul " KONTRIDUSI IDU=IBY PEDAGANG JANU TERHA=
DAP FUNDAPATAN KALUARGA™

Damikian untuk menjadikan maklum adnanyn.
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